






1.1 Latar Belakang Penelitian 
 
Di era seperti saat ini, masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan media 
sosial. Media sosial telah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa penggunaan media sosial saat ini menjadikan masyarakat lebih 
mudah mendapatkan informasi, mudahnya akses internet membuat masyarakat juga 
dengan mudahnya mengakses mediasosial. 
Kemudahan serta kecanggihan yang ada pada era saat ini juga membawa 
perubahan bagi dakwah. Saat ini dakwah tidak hanya dapat dilakukan di atas 
mimbar saja, akan tetapi dapat dilakukan di media sosial yang jangkauannya lebih 
luas dan lebih cepat. Hal ini dirasa efektif agar media sosial yang digunakan oleh 
masyarakat bisa memberikan manfaat untuk kepentingan dakwah. 
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia telah mencapai 196,7 
juta atau sebanyak 73,7% dari populasi masyarakat Indonesia. Tentu saja hal ini 
membuktikan bahwa banyak masyarakat yang mencari dan mendapatkan informasi 
melalui media sosial. Seperti yang dikatakan oleh Richard Hunter (2002) bahwa 
world withot secret, hadirnya media baru (new media/cybermedia) menyebabkan 
informasi menjadi sesuatu yang mudah dicari dan terbuka. (Nasrullah, 2017:1). 
Salah satu media yang tengah populer dan digandrungi oleh masyarakat 









hingga saat ini pengguna aplikasi TikTok semakin banyak. Tiktok bukan hanya 
sekedar aplikasi untuk membuat video saja, namun lebih dari itu aplikasi ini mampu 
membuat para penggunanya berimajinasi dan kreatif dalam menghasilkan sebuah 
karya. 
Dengan banyaknya karya yang dihasilkan melalui aplikasi TikTok, maka 
peneliti menilai bahwa media sosial seperti TikTok dapat dimanfaatkan sebagai 
media dakwah yang cukup efektif bagi para da‟i. 
Syekh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Muryidin mengartikan 
dakwah sebagai pendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti 
petunjuk (agama), senantiasa menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari 
perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat. 
(Tajiri, 2015:16). 
Sedangkan menurut Enjang dan Aliyudin (2009:12) menjelaskan bahwa 
kegiatan dakwah merupakan proses mengajak manusia kepada al-Islam, dilakukan 
dengan lisan (da‟wah bi al-ihsan) maupun tulisan (da‟wah bi al- qalam), selain itu 
dapat dilakukan juga dengan perbuatan (da‟wah bi al- hal) atau aksi sosial Islam 
(da‟wah bi ahsan al-amal). Dakwah juga dapat dilakukan dengan cara 
mengorganisasi dan mengelola kegiatan dalam bentuk lembaga-lembaga Islam 
sebagai lembaga dakwah yang melakukan sistematisasi tindakan, koordinasi, 
sinskronisasi, dan integrasi program dengan sumber daya yang ada dalam mencapai 
sasaran perubahan yang dituju.(Fachruroji, 2017:3). 
Di dalam dakwah terdapat rukun dakwah, yang menjadikan dakwah lebih 









dalam rukun dakwah adalah media dakwah. Media dakwah merupakan alat atau 
perantara da‟i dalam menyampaikan pesan dakwah kepada mad‟u, sehingga 
pemilihan media dakwah sangatlah penting agar membantu keberlangsungan dan 
efektivitas dakwah. 
Salah satu konten kreator TikTok yaitu Husain Basyaiban memanfaatkan 
aplikasi TikTok sebagai media dakwahnya. Dalam akun TikToknya, Husain 
Basyaiban aktif mengunggah konten-konten video yang sebagian besar dari konten 
video tersebut adalah video tentang dakwah. Husain mengemas videonya dengan 
menarik sehingga tak heran jika banyak yang tertarik dan menyukai video dakwah 
darinya. 
Munir menjelaskan bahwa media dakwah merupakan alat yang digunakan 
untuk menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah.(Munir,2013:113). 
Di zaman modern seperti saat ini konten-konten video yang terdapat di 
aplikasi TikTok mampu menjadi salah satu media dakwah yang dapat membantu 
para da‟i (dalam konteks ini Husain Basyaiban) dalam membagikan pesan-pesan 
keislaman yang dikemas dengan menarik dalam video konten TikTok yang 
dibagikannya kepada penonton yang dijadikannya sebagai mad‟u atau penerima 
pesan dakwah. 
Isi dari aktivitas seorang da‟i dalam kegiatan berdakwah adalah pesan- 
pesan dakwah yang terdapat dalam dakwah yang disampaikannya. Pesan dakwah 
adalah salah satu aspek penting dan suatu hal yang menjadi tujuan utama saat mad‟u 









Menurut Hafi Anshari, pesan dakwah atau maudu merupakan pesan-pesan, 
materi ataupun segala hal yang disampaikan oleh da‟i (subjek dakwah) kepada 
mad‟u (objek dakwah), yakni keseluruhan ajaran Islam baik yang terdapat pada al- 
qur‟an maupun sunah Rasul-Nya. 
Penelitian ini berfokus pada pesan dakwah yang disampaikan oleh Husain 
Basyaiban dalam konten-konten video TikToknya. Video sebagai media dakwah 
dan konten sebagai isi pesan dakwahnya. Maka dari itu, untuk menyelaraskan teori 
tersebut peneliti meneliti konten video sebagai media dakwah dengan studi analisis 
isi pesan dakwah pada akun TikTok Husain Basyaiban. 
1.2 Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka fokus dari penelitian ini 
adalah “Bagaimana isi pesan dakwah dalam konten TikTok Husain Basyaiban”. 
Maka diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
 
1. Apa saja pesan dakwah tentang aqidah yang terkandung pada konten- 
konten TikTok HusainBasyaiban 
2. Apa saja pesan dakwah tentang syariah yang terkandung pada konten- 
konten TikTok HusainBasyaiban? 
3. Apa saja pesan dakwah tentang akhlak yang terkandung pada konten- 
konten TikTok HusainBasyaiban? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan fokus penelitian yang diuaraikan diatas, maka tujuan 









1. Untuk mengetahui apa saja pesan dakwah tentang aqidah yang terkandung 
pada konten TikTok HusainBasyaiban. 
2. Untuk mengetahui apa saja pesan dakwah tentang syariah yang terkandung 
pada konten Tiktok HusainBasyaiban. 
3. Untuk mengetahui apa saja pesan dakwah tentang syariah yang terkandung 
pada konten Tiktok HusainBasyaiban. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 
Kegunaan penelitian ini dapat diuraikan melalui dua kategori, yaitu: 
 
1.4.1 Secara Teoritis 
Dengan penelitian ini, diharapkan bisa memberikan pemahaman bahwa 
dakwah tidak hanya dilakukan diatas mimbar saja, namun di zaman modern seperti 
saat ini, dimana teknologi telah berkembang dan semakin canggih, akan membantu 
para da‟i untuk menggunakan media dakwah yang lebih kreatif lagi demi 
menunjang kegiatan berdakwahnya. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai penambahan ilmu mengenai analisis mediayang sedang berkembang dan 
seterusnya berkembang di masyarakat, juga dapat menjadi sebuah solusi dakwah 
pada media yang modern dan khususnya bagi para da‟i. 
1.4.2 Secara Praktis 
 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 
manfaat bagi para pembaca dan generasi selanjutnya, khususnya para perndakwah 
yang memiliki fokus berdakwah menggunakan teknologi media sosial. Selain itu, 
penelitian ini bisa menjadi referensi bagi mahasiswa jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI) dalam berdakwah menggunakan media sosial dalam 









1.5 Landasan Pemikiran 
 
1.5.1 Landasan Teoritis 
 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori pesan dakwah dari 
Samsul Munir Amin. Pesan dakwah adalah segala pernyataan yang bersumberkan 
dari Alquran dan sunnah baik tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) 
tersebut yang disampaikan oleh da‟i kepada mad‟u. (Amin, 2013:149). 
Samsul Munir Amin mengklasifikan materi dakwah dalam tiga masalah 
pokok yaitu masalah keimanan (aqidah), maslah keislaman (syariah) dan masalah 
budi pekerti (akhlaqul karimah). 
Aqidah merupakan pokok kepercayaan umat Islam yang disebut tauhid dan 
merupakan inti dari kepercayaan. Dalam masalah keimanan (aqidah) ini 
pembahasannya bukan hanya meliputi masalah-masalah yang wajib diimani, namun 
mengenai masalah-masalah dilarang oleh Allah. 
Syariah merupakan seluruh hukum dan perundang-undangan yang terdapat 
dalam Islam, baik mengenai hubungan manusia dengan Tuhan maupun sesama. 
Aqidah merupakan pokok kepercayaan umat Islam yang disebut tauhid dan 
merupakan inti dari kepercayaan. Dalam masalah keimanan (aqidah) ini 
pembahasannya bukan hanya meliputi masalah-masalah yang wajib diimani, namun 
mengenai masalah-masalah dilarang oleh Allah. 
Syariah merupakan seluruh hukum dan perundang-undangan yang terdapat 
dalam Islam, baik mengenai hubungan manusia dengan Tuhan maupun antarsesame 
manusia. 









menyempurnakan keimanan dan keislaman seseorang. Ajaran akhalak penting 
untuk disampaikan dalam materi dakwah untuk disampaikan kepada mad‟u 
1.5.2 Kerangka Konseptual 
 
Samsul Munir Amin (2013:6) mengatakan bahwa dakwah adalah bagian 
yang sangat esensial dalam kehidupan seorang muslim. Esensinya terdapat pada 
ajakan atau dorongan (motivasi), rangsangan dan juga bimbingan kepada orang lain 
untuk menerima ajaran agama Islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan 
dirinya bukan untuk keuntungan atau kepentingan pengajaknya. 
Dakwah merupakan salah satu tugas yang menjadi kewajiban bagiumat 
muslim dan harus dilaksanakan sebagai penganut agama Islam. Dakwah memiliki 
dimensi yang luas, aktivitas yang harus diutamakan salah satunya adalah bagaimana 
mengkomunikasikan sebuah pesan dakwah kepada mad‟u. 
Menurut Tasmara (1997:43), Pesan dakwah adalah semua pernyataan yang 
sumbernya dari Al-quran dan sunnah baik secara tertulis maupun lisan. Tindakan 
dan aktivitas dalam kehidupan manusia pasti tidak terlepas dari Alqur‟an dan 
sunnah sebagai landasan dalamhidupnya. 
Penyampaian sebuah pesan yang ada dalam dakwah merupakan salah satu 
tugas manusia dimuka bumi ini, yang diberikan oleh Allah untuk saling 
mengingatkan kepada sesame. Manusia juga diamanahi sebagai khalifah di muka 
bumi ini. Setiap diri manusia memiliki kewajiban untuk berdakwah sesuai dengan 
kesanggupan dan kemampuannya. 
Karena itulah, dakwah perlu didukung dengan media untuk melakukan 









pesat, membuat media digital menjadi salah satu aspek yang cukup penting dalam 
kehidupan manusia. Tentu saja hal ini juga membantu dalam mempermudah 
penyebaran tema-tema keisalaman dalam berdakwah. 
Media sosial saat ini menjadi salah satu media penunjang dalam proses 
penyebaran dakwah, mengingat media sosial ini banyak digunakan oleh 
masyarakat. Kehadiran media sosial banyak membantu untuk melakukan interaksi 
serta mendapatkan informasi secara cepat. 
Pemanfaatan media sosial yang digunakan untuk menerima dan 
mendapatkan informasi bersifat halus dan tidak terkesan kaku, sehingga dapat 
diterima oleh masyarakat. Media sosial dijadikan sebagai penunjang bagi 
masyarakat dalam menyampaikan pesan-pesan kebaikan, termasuk pesandakwah. 
Media sosial merupakan sebuah media online, di mana para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, juga menciptakan isi, baik melalui blog, 
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. 
Jika melihat teori-teori sosial yang dikembangkan oleh Durkheim, Weber, 
Tonnies, dan Marx, dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan 
perkembangan hubungan individu dengan perangkat media. (Nasrullah,2017:8) 
Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein media sosial merupakan 
“sebuah kelompok aplikasi berbasis interner yang membangun di atas dasar 
ideologi dan teknologi Web 2.0, yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran 
user-generated content”. 
Adanya media sosial membuat kehidupan sosial masyarakat mengalami 









bermasyarakat. Namun perubahan yang terjadi memiliki dampak positif seperti 
kemudahan dalam memperoleh dan menyampaikan informasi. Tetapi jika media 
sosial disalahgunakan tentu akan memiliki dampak negatif. 
TikTok merupakan sebuah aplikasi pembuatan video pendek yangdidukung 
dengan music. Aplikasi TikTok ini diluncurkan oleh Zhang Yimin pada September 
2016 di China. Aplikasi TikTok memungkinkan setiap orang untuk menjadi kreator 
serta mendorong pengguna dalam membagikan ide kreatif melaluivideo. 
Aplikasi TikTok mengalami perkembangan pesat di Indonesia pada tahun 
2020. TikTok sebenarnya bukan sosial media yang baru ada di Indonesia, sejak 
tahun 2017 TikTok sudah mulai dikenal di Indonesia. Namun pada tahun 2018 
sempat diblokir oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika karena 
mengeluarkan ouput video yang sifatnya tidak informatif. 
TikTok saat ini lebih menonjol di antara para pesaing dalam pasar sosial 
media. TikTok merupakan aplikasi hiburan yang memungkinkan semua orang 
mampu menjadi kreator karena penggunaannya mudah. 
Pernyataan mengenai teori-teori di atas, secara sederhana dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 


















1.5.3 Hasil Penelitian Sebelumnya 
 
Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti. Untuk menghindari terjadinya duplikasi dalam penelitian, 
maka peneliti mengkaji beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 










































































































G Ade Pada 
Album Masih 
Ada Waktu. 














ada waktu milik 













































1.6 Langkah-langkah Penelitian 
 
1.6.1 Lokasi Penelitian 
 
Adapun lokasi penelitian ini adalah pesan dakwah yang terdapat pada 









1.6.2 Paradigma dan Pendekatan 
 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dalam hal 
ini peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukansecara 
tringulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. (Sadiah,2015:19) 
1.6.3 Metode Penelitian 
 
Penelitian ini berfokus pada teks yang ada dalam konten video TikTok 
Husain Basyaiban. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode analisis 
isi. Yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang berfokus pada pertanyaan 
“apa” dan bagaimana”, yang menjelaskan mengenai isi pesan dakwah yang terdapat 
pada teks dalam konten video TikTok Husain Basyaiban. 
1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data 
 
a) Jenis Data 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, adapun jenis 
data yang diidentifikasi dalam penelitian ini berfokus pada: 
1) Data tentang pesan dakwah yang bermuatan Aqidah 
 
2) Data tentang pesan dakwah yang bermuatan Syariah 
 
3) Data tentang pesan dakwah yang bermuatan Akhlak 
 
b) Sumber Data 
 









dua unsur, yaitu: 
 
i. Sumber Data Primer 
 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pesan dakwah 
aqidah, syariah dan akhlak yang terapat dalam konten video TikTok 
Husain Basyaiban. Untuk mendapatkan data tentang isi pesan dakwah 
yang terdapat pada konten video TikTok Husain Basyaiban didapat 
melalui kata-kata atau kalimat yang diucapkan oleh Husain Basyaiban 
melalui konten video TikToknya, serta kesimpulan dari seluruh isi pesan 
dalam video tersebut. Pada penelitian ini diambil sampel video yang 
diposting pada 01 Juni – 30 Juni 2021. 
ii. Sumber Data Sekundr 
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber 
buku, artikel, jurnal, dan sumber yang berkaitan dengan konten video. 
1.7 Unit Analisis 
 
Unit analisis yang diteliti dalam penelitian ini adalah teks yang terdapat pada 
konten video TikTok Husain Basyaiban. Yang dapat diperoleh melalui kata- kata 
atau kalimat yang diucapkan oleh Husain Basyaiban melalui konten video 
TikToknya yang mengandung pesan dakwah. 




Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti (Saidah, 2015:87). Dalam penelitian ini observasi yang 













Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen berupa buku, arsip, catatan, surat-surat, jurnal, laporan 
penelitian dan lain-lain (Saidah, 2015:91). Pengumpulan data dalam bentuk 
dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan melalui mengumpulkan dokumen, 
memilih dokumen yang sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian 
mengklasifikasikan, mencatat, menerangkan, menafsirkan serta menghubungkan 
dengan objek penelitian yakni konten video TikTok Husain Basyaiban. 
1.8.3 Kepustakaan 
 
Kepustakaan merupakan buku-buku, tulisan, dan karangan mengenai suatu 
bidang ilmu, gejala, topik yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti banyak menggunakan kepustakaan yang memiliki kaitan dengan sosial 
media, dan konten video TikTok. 
1.9 Teknik Penentuan Keabsahan Data 
 
Teknik penentuan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik tringulasi. Menurut Mudjia, tringulasi merupakan pendekatan yang 
dilakukan peneliti dengan usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 
diperoleh dari berbagai sudut pandang dengan mengurangi sebanyak mungkinbias 
yang teradi pada saat pengumpulan dan analisis data. 
1.10 Teknik Analisis Data 
 
Noeng Muhadjir menyatakan pengertian analisis data adalah upaya mencari 










untuk meningkatkan pemahaman peneliti mengenai kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain, dan untuk meningkatkan 
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. 
Analisis data merupakan bagian penting dalam proses penelitian. Dengan 
adanya analisis inilah, data yang diperoleh akan terlihat manfaatnya dalam 
memecahkan masalah penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam 
penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah teori pesan 
dakwah Syamsul Munir Amin. 
 
